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MOTTO 

 

 
Tak perlu menjelaskan tentang dirimu pada siapapun karena yang menyukaimu 

tidak membutuhkannya dan yang membencimu tidak akan mempercayainya 

(Ali bin Abi Thalib) 

Do not pray an easy life, pray for the strength to endure difficult one 

(Bruce Lee) 

Beliefe in yourself because if you don’t then who will 

(Marilyn Monroe) 
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ABSTRAK 
 

Madhawati, Rini. 2015. Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis 

Laboratory Skills Pada Materi Kingdom Fungi Kelas X. Skripsi, Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Enni 

Suwarsi Rahayu, M.Si dan Pembimbing Pendamping Drs. Ibnul Mubarok, 

M.Sc. 

Kata kunci : Kingdom Fungi, Laboratory skills, Petunjuk Praktikum. 

 

Pembelajaran biologi khususnya Kingdom Fungi yang dilaksanakan di 

sekolah menengah atas, belum memaksimalkan kemampuan keterampilan 

laboratorium, melainkan lebih ditekan pada hasil belajar siswa secara kognitif 

sebab belum terdapat media yang dapat mengembangkan ketrampilan 

laboratorium. Keterampilan laboratorium merupakan yang yang penting untuk 

dikembangkan dan dimiliki siswa untuk memecahkan segala permasalahan 

kehidupan sehari-hari. Kingdom Fungi merupakan materi yang di dalamnya 

terdapat berbagai aktivitas saintis yang dapat dilakukan melalui kerja 

laboratorium sehingga bisa digunakan sebagai alat untuk mengembangkan 

keterampilan laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

petunjuk praktikum berbasis laboratory skills pada materi Kingdom Fungi kelas 

X dan menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam mengembangkan 

ketrampilan laboratorium yang meliputi ketrampilan proses sains, ketrampilan 

keselamatan laboratorium, ketrampilan manipulasi sains, ketrampilan berpikir, 

dan sikap ilmiah. Desain penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

dengan subjek penelitian siswa kelas X. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan lembar observasi ketrampilan laboratorium dan angket tanggapan 

pakar, guru, dan siswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petunjuk praktikum 

yang dikembangkan sangat valid (91,3%) menurut rata-rata tanggapan pakar 

materi dan media, sangat praktis (84,2%) menurut rata-rata tanggapan siswa dan 

guru, serta sangat efektif dilihat dari rata-rata nilai siswa yang sangat trampil (3,6) 

dalam nilai ketrampilan laboratorium. Berdasarkan hasil, tersebut disimpulkan 

bahwa petunjuk praktikum yang dikembangkan layak dan dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Biologi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari makhluk hidup beserta 

proses kehidupannya. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena 

alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses ilmiah. Menurut Chusni dan Widodo (2013), pembelajaran biologi seharusnya 

menekan pada proses berbasis kerja laboratorium yang mampu meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Siswa diharapkan untuk melakukan aktivitas saintis 

dalam kerja laboratorium seperti melakukan pengamatan, pengukuran, menafsirkan 

hasil pengamatan, dan menyimpulkannya sehingga pada akhirnya siswa memperoleh 

pengalaman langsung untuk menemukan konsep sains yang berhubungan dengan 

materi yang sedang dipelajari.  

Menurut Zubaidah (2013), pembelajaran biologi sebaiknya dilaksanakan 

dengan metode ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. 

Trowbridge dan Bybee (1990), mengatakan bahwa biologi bukanlah sains yang 

sesungguhnya kalau tidak disertai percobaan dan kerja laboratorium. Pada proses 

pembelajaran biologi secara konvensional, siswa hanya cenderung menguasai sedikit 

konsep biologi bahkan tanpa memperoleh keterampilan proses. Jika proses belajar 
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dilakukan melalui kerja laboratorium, siswa tidak hanya melakukan olah pikir tetapi 

juga olah tangan. 

Keterampilan siswa terutama dalam kegiatan praktikum sangat penting untuk 

dimaksimalkan karena dapat membuat siswa mengalami dan membuktikan sendiri 

sesuatu yang dipelajari sehingga terbiasa berpikir secara ilmiah. Kemampuan berpikir 

yang baik dapat membuat siswa lebih baik dalam menganalisis segala permasalahan 

yang ada di kehidupannya. Dengan maksimalnya keterampilan tersebut, diharapkan 

siswa dapat membuat terobosan baru dari penemuannya sehingga bermanfaat bagi 

kehidupan manusia, juga diharapkan siswa menjadi tidak cepat lupa terhadap konsep-

konsep yang sudah mereka dapatkan.  Selain itu, fasilitas sekolah dan tersedianya 

peralatan praktikum yang memadai dapat dimanfaatkan secara maksimal melalui 

kegiatan praktikum.  

Pembelajaran biologi hendaknya juga dikaitkan dengan permasalahan-

permasalahan yang ada di kehidupan sekitar siswa. Keterkaitan pembelajaran biologi 

dalam permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari mempermudah siswa 

mempelajari konsep serta prinsip biologi dan berdampak positif karena siswa 

semakin memahami biologi dalam kehidupannya. Pembelajaran biologi seharusnya 

dapat mengembangkan pengalaman siswa untuk dapat mengajukan dan menguji 

hipotesis melalui percobaan serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan 

dan tertulis (Rustaman, 2003). Pembelajaran semacam ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan praktikum. Dengan praktikum siswa menjadi lebih yakin atas suatu hal 

daripada hanya menerima dari gurunya. Parktikum juga dapat memperkaya, 
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mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah, serta pengalaman dan hasil belajar 

siswa (Rustaman, 2003).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan pada semester gasal 

tahun ajaran 2014/2015 melalui wawancara dengan guru biologi di tiga SMA negeri 

di Semarang, diperoleh hasil bahwa pembelajaran biologi khususnya Kingdom Fungi 

belum memaksimalkan kemampuan keterampilan laboratorium, melainkan lebih 

ditekan pada hasil belajar siswa secara kognitif. Di salah satu SMA negeri di 

Semarang, kegiatan praktikum yang dilakukan siswa terutama pada Kingdom Fungi 

belum menggunakan buku petunjuk praktikum sehingga tidak ada yang menuntut 

aspek keterampilan yang seharusnya dimiliki siswa saat melaksanakan kegiatan 

praktikum. Kegiatan praktikum dilakukan dengan panduan dari guru sehingga ketika 

praktikum, siswa tidak betul-betul menyadari apa yang dilakukannya dan hanya 

mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru. Hal ini dikarenakan belum tersedianya 

buku petunjuk praktikum yang mendorong siswa meningkatkan keterampilan 

laboratorium.   

Disisi lain ada sekolah yang sudah menggunakan buku petunjuk praktikum 

namun didalamnya belum tercantum aspek keterampilan laboratorium yang bisa 

dikembangkan siswa. Buku petunjuk yang ada belum mencantumkan aspek 

keselamatan laboratorium dan belum mendorong siswa untuk bersikap ilmiah. Siswa 

hanya mengikuti alur yang ada di buku petunjuk praktikum tanpa memahami dengan 

benar apa yang sedang dilakukannya.. Dari hasil observasi juga djumpai beberapa 

siswa mengakui pernah merekayasa hasil pengamatan dan percobaannya dengan kata 

lain siswa menuliskan hasil pengamatan tidak sesuai dengan yang sesungguhnya, 
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kurang disiplin, menggantungkan diri pada siswa lain, ceroboh, dan terburu-buru 

dalam melakukan kegiatan praktikum, bahkan siswa cenderung mengabaikan 

pentingnya aspek keselamatan dalam laboratorium. Dari hasil wawancara diperoleh 

informasi bahwa ada seorang siswa yang sesak nafas dikarenakan alergi terhadap 

spora. Hal ini dikarenakan kurangnya kepedulian siswa terhadap aspek keselamatan. 

Materi Kingdom Fungi dipilih karena pada materi tersebut terdapat berbagai 

aktivitas saintis yang dapat dilakukan melalui kerja laboratorium serta berbagai fakta 

dan konsep akan dapat dengan mudah teramati dan diperoleh siswa.  Kompetensi 

Dasar (KD) yang harus dipenuhi dalam materi Kingdom Fungi menuntut 

keterampilan siswa, yakni siswa dituntut melakukan pengamatan dan 

mengkomunikasikan hasilnya dalam bentuk laporan tertulis. Selain itu KD pada 

materi Kingdom Fungi juga menuntut siswa untuk berperilaku ilmiah dan menjaga 

keselamatan diri. Tuntutan KD ini dapat dipenuhi melalui kegiatan praktikum.  

Aspek keterampilan laboratorium tersebut sangat penting untuk diterapkan 

dalam materi Kingdom Fungi, sebab kegiatan pembelajaran berhubungan langsung 

dengan fungi (jamur) yang memiliki spora. Spora yang sangat ringan dapat dengan 

mudah terbang terbawa angin. Spora ini dapat membahayakan apabila spora ini 

masuk ke saluran pernapasan. Aspek keselamatan laboratorium menjadi poin yang 

sangat penting terutama bagi orang yang mengalami alergi terhadap spora, oleh 

karena itu aspek keselamatan ini tidak boleh diabaikan begitu saja. 

Dengan adanya permasalahan ini, perlu dikembangkan petunjuk praktikum 

yang berbasis pada keterampilan laboratorium (laboratory skills), yaitu petunjuk 

praktikum yang mendorong siswa untuk memahami pentingnya keterampilan proses 
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sains, keselamatan laboratorium, keterampilan manipulasi, keterampilan berpikir, dan 

sikap ilmiah, serta menerapkannya dalam setiap kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari. Pengembangan petunjuk praktikum ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan keterampilan siswa 

terutama keterampilan laboratorium, dapat digunakan untuk memaksimalkan 

pemahaman mendalam dalam belajar Biologi, serta dengan adanya buku petunjuk 

praktikum ini diharapkan tuntutan KD dalam materi Kingdom Fungi akan dapat 

terpenuhi dengan mudah dan dengan maksimal.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan: (1) Bagaimana validitas petunjuk praktikum berbasis laboratory skills 

pada materi kingdom fungi kelas X yang dikembangkan? (2) Bagaimana kepraktisan 

petunjuk praktikum berbasis laboratory skills pada materi kingdom fungi kelas X 

yang dikembangkan? (3) Bagaimana efektivitas petunjuk praktikum berbasis 

laboratory skills pada materi kingdom fungi kelas X dalam pembelajaran? 

1.3. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kerancuan dalam memaknai istilah dalam 

penelitian ini, maka dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut.  

1. Petunjuk Praktikum Berbasis Laboratory Skills pada Materi Kingdom Fungi 

Petunjuk praktikum berbasis laboratory skills pada materi Kingdom 

Fungi merupakan media yang berisi kumpulan materi praktikum dalam materi 

Kingdom Fungi yang disusun untuk membantu siswa dalam pelaksanaan 
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kegitan praktikum sehingga dapat digunakan sebagai acuan atau panduan 

dalam kegiatan praktikum yang dilaksanakan di sekolah. Petunjuk praktikum 

berbasis laboratory skill ini terdiri atas lima komponen yaitu (1) keterampilan 

proses sains yang harus dilakukan siswa dalam setiap kegiatan praktikum, (2) 

keterampilan keselamatan laboratorium yang harus diperhatikan dan 

diterapkan siswa dalam setiap kegiatan praktikum, (3) langkah kerja kegiatan 

sebagai wujud dari keterampilan manipulasi yang harus dilakukan siswa 

dalam setiap kegiatan praktikum, (4) pertanyaan-pertanyaan untuk mengasah 

keterampilan berpikir siswa, dan (5) langkah yang menekan siswa untuk 

bekerja dengan sikap ilmiah. 

2. Laboratory Skills (Keterampilan laboratorium)  

Keterampilan laboratorium yang dimaksud dalam penelitian ini 

meliputi keterampilan keterampilan proses sains, keterampilan dalam hal 

keselamatan laboratorium, keterampilan manipulasi, keterampilan berpikir, 

dan sikap ilmiah. Dalam penelitian ini kelima aspek ini akan diukur 

menggunakan instrumen berupa lembar observasi siswa. 

3. Kelayakan Buku Petunjuk Laboratorium 

Penilitian ini memiliki kriteria kelayakan petunjuk praktikum 

berdasarkan komponen validitas, kepraktisan, dan efektivitas sebagai berikut. 

a. Validitas 

Petunjuk praktikum dinyatakan valid apabila rata-rata validasi pakar 

menunjukkan hasil sangat valid atau valid berdasarkan kriteria BNSP. 

Validitas yang diukur yaitu validitas isi dan validitas media. 
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b. Kepraktisan 

Petunjuk praktikum ditanyatakan memiliki kepraktisan apabila 

berdasarkan rata-rata tanggapan guru dan siswa dinyatakan sangat praktis 

atau praktis dapat digunakan sesuai kriteria standar penilaian buku 

pelajaran. 

c. Efektivitas 

Petunjuk praktikum dinyatakan efektif apabila dalam rata-rata klasikal 

keterampilan laboratorium siswa yang meliputi keterampilan keterampilan 

proses sains, keterampilan keselamatan laboratorium, keterampilan 

manipulasi, keterampilan berpikir, berkriteria sangat trampil atau trampil, 

serta sikap ilmiah berkriteria sangat baik atau baik. 

1.4. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan buku petunjuk 

praktikum berbasis laboratory skills pada materi kingdom fungi kelas X serta 

menguji validitas, kepraktisan, dan keefektivannya dalam meningkatkan keterampilan 

laboratorium yang meliputi keterampilan proses sains, keterampilan keselamatan 

laboratorium, keterampilan manipulasi, keterampilan berpikir, dan sikap ilmiah. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: (1) bagi siswa untuk dapat 

memiliki pengalaman belajar yang baru dan menemukan alternatif media belajar yang 

baru, meningkatkan keterampilan laboratorium, meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya keterampilan laboratorium tersebut, dan terbiasa bekerja secara ilmiah 
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saat kegiatan praktikum; (2) bagi guru untuk memberikan informasi mengenai media 

belajar yang inovatif, menarik, dan lebih variatif, sebagai referensi untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan siswa 

terutama dalam hal keterampilan laboratorium, serta sebagai acuan pengembangan 

petunjuk praktikum materi lainnya; (3) bagi sekolah untuk dapat memberikan 

sumbangan kepada pihak sekolah dalam rangka menambah variasi media 

pembelajaran biologi untuk diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah sehingga 

dapat meningkatkan kualitas kelulusan yang tidak hanya unggul dalam kemampuan 

kognitif, tetapi juga unggul dalam keterampilan untuk kehidupan nantinya.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Peranan Praktikum dalam Pembelajaran Biologi 

Biologi berasal dari bahasa Yunani bios yang berarti hidup dan logos yang 

berarti ilmu. Jadi biologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari sesuatu yang 

hidup beserta masalah-masalah yang menyangkut kehidupanya. Biologi merupakan 

cabang sains yang mempelajari berbagai permasalahan makhluk hidup, dan untuk 

mempelajarinya memerlukan proses ilmiah dan sikap ilmiah sebagai konsekuensinya. 

Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah akan diperoleh produk ilmiah. Sikap 

ilmiah merupakan sikap yang harus dimiliki untuk berlaku objektif dan jujur saat 

mengumpulkan dan menganalisa data. Proses ilmiah merupakan perangkat 

ketrampilan kompleks yang digunakan dalam melakukan kerja ilmiah (Warianto, 

2011). 

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan  memahami alam secara 

sistematis, sehingga biologi bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, dan prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan yang mencakup 

praktik ilmiah. Pada hakikatnya, bagian terpenting dalam kegiatan pembelajaran 

biologi adalah percobaan atau praktikum. Hal ini dikarenakan biologi adalah ilmu 

alam yang didasarkan pada penemuan berdasarkan gejala-gejala pada kehidupan 

sehari-hari.  Hakikat dari biologi sebagai ilmu sains adalah proses penemuan. Adapun 

hasil dari penemuan tersebut meliputi proses, produk, dan sikap (Mariana dan 
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Praginda, 2009). Hasil sains yang berupa proses ini menginginkan siswa 

mendapatkan kemampuan mengamati, mengumpulkan data, mengolah data, 

menginterpretasi data, menyimpulkan, mengkomunikasi. Produk yang dihasilkan 

dapat berupa konsep, dalil, hukum, teori, dan prinsip. Selain ada keterampilan proses 

yang dihasilkan, diharapkan pula tumbuh sikap yang muncul setelah proses tersebut 

dilalui yaitu terbuka, obyektif, berorientasi pada kenyataan, bertanggung jawab, 

bekerja sama, dan lain-lain. 

Biologi memiliki cara kerja yang terususun secara sistematis berdasarkan 

bukti, yang dikenal dengan metode ilmiah . Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

biologi hendaknya dilakukan dengan lebih menekankan pada proses, siswa aktif 

selama pembelajaran agar dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui 

serangkaian pembelajaran. Dalam proses pembelajaran biologi, siswa berperan 

sebagai ilmuan dan menggunakan metode ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi. Keterampilan proses sains yang meliputi keterampilan proses dasar 

(basic process skill) dan keterampilan proses terintegrasi (integrated process skill) 

diperlukan untuk melakukan metode ilmiah. Selain itu, diperlukan juga sikap ilmiah 

meliputi objektif, tidak tergesa-gesa mengambil keputusan, terbuka, selalu ingin tahu, 

bekerja sama, bertanggung jawab, tekun, dan sabar (Mariana & Praginda, 2009).  

Praktikum merupakan suatu pembelajaran dimana siswa melakukan kegiatan 

dengan cara mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Menurut Adimiharja (2014), 

praktikum berasal dari bahasa latin  practicus  yang berarti aktif, atau praktikos yang 

berarti mengerjakan. Sedangkan dalam arti umum, praktikum merupakan kegiatan 

terstruktur yang memberi kesempatan  kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman 
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yang nyata dalam rangka meningkatkan pemahaman dan menguasai keterampilan 

tertentu. Praktikum memiliki kelebihan tersendiri apabila dibandingkan dengan 

metode pembelajaran yang lainnya. Melalui praktikum, siswa langsung memperoleh 

pengalaman dan keterampilan, partisipasi siswa lebih baik secara individu maupun 

kelompok, siswa belajar berfikir melalui prinsip-prinsip metode ilmiah atau belajar 

mempratikkan prosedur kerja berdasarkan metode ilmiah (Subiantoro, 2011). Praktik 

dan kerja ilmiah mencakup keterampilan laboratorium yang akan menjadi modal 

dasar melakukan penelitian yang sebenarnya di laboratorium dan di lapangan. Oleh 

karena itu, keterampilan laboratorium penting untuk dilatihkan selama pembelajaran 

(Romlah, 2009). 

Kegiatan praktikum sangat penting untuk dilakukan sebab praktikum dapat 

mengembangkan motivasi belajar (Rustaman, 2003). Dengan adanya praktikum siswa 

menjadi termotivasi, terdorong keingintahuannya dan ingin serta bersungguh-

sungguh dalam mempelajari sesuatu. Praktikum mengembangkan keterampilan dasar 

melakukan eksperimen seperti mengamati, mengukur, dan memanipulasi peralatan 

biologi. Siswa mampu berlatih mengamati dengan cermat, mengukur secara akurat, 

dan mampu menggunakan alat secara aman. Praktikum juga menjadi wahana belajar 

dengan pendekatan ilmiah, yaitu dengan cara merumuskan masalah, merancang 

eksperimen, merakit alat, melakukan pengukuran secara cermat, menginterpretasi 

data serta mengomunikasi melalui laporan. Selain itu, praktikum menunjang materi 

pelajaran dan memberi kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan membuktikan 

teori.  
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Kegiatan praktikum memiliki beberapa kelemahan seperti memerlukan 

peralatan, bahan, dan sarana lain yang perlu dipenuhi, membutuhkan waktu yang 

lama, kekurangan pengalaman praktikan maupun guru dalam melaksanakan 

praktikum aka menimbulkan kesulitan tersendiri dalam melaksanakan praktikum, 

serta kegagalan atau kesalahan dalam praktikum mengakibatkan perolehan hasil 

belajar. (Sardiman, 2001). 

Praktikum memiliki kedudukan amat penting dalam pembelajaran. Melalui 

praktikum, siswa memiliki peluang mengembangkan dan menerapkan proses sains, 

sikap ilmiah dalam rangka memperoleh pengetahuannya (Subiantoro, 2011). 

Kegiatan praktikum merupakan cara yang sesuai untuk memenuhi tuntutan belajar 

sains berdasarkan hakekat sains dan melatihkan keterampilan proses sains dan inkuiri 

ilmiah (Romlah, 2009). 

2.1.2 Pengembangan Petunjuk Praktikum  

Dalam kegiatan praktikum, siswa membutuhkan petunjuk praktikum agar 

dapat melakukan kegiatan praktikum dengan baik dan benar. Menurut Rustaman 

(2003), petunjuk praktikum merupakan sarana yang diperlukan agar kegiatan belajar 

mengajar di laboratorium berjalan lancar, tujuan utama pembelajaran dapat tercapai, 

dan memperkecil resiko kecelakaan yang mungkin terjadi. Menurut Arsyad (2011), 

petunjuk praktikum berbasis laboratory skills merupakan media yang berisi 

kumpulan materi praktikum yang disusun untuk membantu siswa dalam pelaksanaan 

kegitan praktikum sehingga dapat digunakan sebagai acuan atau panduan dalam 

kegiatan praktikum yang dilaksanakan di sekolah. 
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Petunjuk praktikum adalah sebuah buku yang disusun untuk membantu 

pelaksanaan praktikum yang memuat judul percobaan, tujuan, dasar teori, alat dan 

bahan, dan pertanyaan yang mengarah ke tujuan dengan mengikuti kaidah penulisan 

ilmiah. Buku petunjuk praktikum dimaksudkan untuk memperlancar dan memberikan 

bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai pegangan bagi siswa dalam 

melakukan kegiatan praktikum. Fungsi dari buku petunjuk praktikum yaitu sebagai 

media yang bisa meminimalkan peran guru, menjadikan siswa semakin aktif dan 

memperoleh pengetahuan yang bermakna, menjadikan siswa memperoleh kreatifitas 

berfikir dan keterampilan olah tangan, serta memudahkan guru dalam melaksanakan 

pengajaran di dalam laboratorium (Prastowo, 2011). 

Pengertian pengembangan menurut National Science Board dalam Putra 

(2015), didefinisikan sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan atau pemahaman, 

diarahkan pada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, dan sistem atau metode, 

termasuk desain, pengembangan dan peningkatan prioritas serta proses baru untuk 

memenuhi persyaratan tertentu.  

Menurut Borg dan Gall (2003), pengembangan merupakan suatu proses yang 

dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian 

pengembangan dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan dari suatu temuan 

dan temuan tersebut dipakai untuk mendesain produk yang secara sistematis 

dilakukan uji lapangan, dievaluasi, dan disempurnakan agar produk yang dihasilkan 

layak dan efektif digunakan. 

Dengan demikian, pengembangan petunjuk praktikum dapat diartikan sebagai 

proses untuk mengembangkan dan memvalidasi petunjuk praktikum sebagai bentuk 
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aplikasi sistematis dari pengetahuan untuk selanjutnya diuji, dievaluasi, dan 

disempurnakan agar menjadi layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 

praktikum. Petunjuk praktikum yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis 

keterampilan laboratorium. Proses pengembangan petunjuk praktikum berbasis 

keterampilan laboratory skills dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dalam 

research and development (R&D). 

Menurut Chusni (2013), LKS berbasis keterampilan laboratorium mampu 

mengefektifkan kegiatan pembelajaran, dan terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar dan keterampilan laboratorium antara siswa yang menggunakan 

LKS berbasis keterampilan laboratorium dan siswa yang menggunakan LKS sains 

dari sekolah. 

2.1.3 Keterampilan Laboratorium (Laboratory Skills) 

Menurut Schraer dan Stoltze (1997), yang dimaksud dengan kemampuan 

laboratory skills yaitu kemampuan siswa dalam aspek keterampilan proses sains, 

keselamatan laboratorium, keterampilan manipulasi laboratorium, dan keterampilan 

berpikir. Dalam penelitian ini, ditambahkan sikap ilmiah sebagai salah satu aspek 

keterampilan laboratorium. 

Keterampilan keselamatan laboratorium dan keterampilan manipulasi 

dilaksanakan selama kegiatan yang muncul di dalam proses langkah kerja kegiatan 

praktikum. Keterampilan proses sains dan sikap ilmiah digunakan dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan praktikum serta menginterpretasikan data 

hasil kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum juga memerlukan keterampilan berpikir 

siswa terutama dalam analisis dan interpretasi data hasil praktikum. Keterampilan 
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berpikir ini akan menuntun siswa untuk mengembangkan konsep-konsep dengan cara 

yang lebih matang. 

Produk biologi diperoleh melalui suatu proses berpikir dan bertindak dalam 

menghadapi atau merespons masalah-masalah yang ada di lingkungan, yang 

kemudian dikenal sebagai proses ilmiah. Sejumlah proses ilmiah yang dikembangkan 

para ilmuwan dalam mencari pengetahuan dan kebenaran ilmiah itulah yang 

kemudian disebut sebagai keterampilan proses sains. Menurut Aktamis dan Ergin 

(2008) keterampilan proses sains merupakan komponen yang diperlukan untuk 

menghasilkan dan menggunakan informasi pada kegiatan penelitian dan peyelesaian 

permasalahan.   

1. Keterampilan Proses Sains (Science Process Skill) 

Berbagai sumber yang dirujuk Zubaidah (2013), menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains dapat digolongkan menjadi keterampilan proses dasar dan 

keterampilan proses terintegrasi, sekalipun komponennya ada yang sama dan ada 

yang berbeda. Keterampilan proses, baik keterampilan proses dasar maupun 

keterampilan proses terintegrasi, harus dilatihkan kepada siswa agar tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat melakukan pencarian informasi terkait 

dengan hal-hal yang dipelajari. 

Keterampilan proses sains yang akan diukur dalam penelitian ini berupa 

keterampilan proses dasar. Keterampilan proses dasar meliputi enam keterampilan 

yaitu mengamati (observing), mengklasifikasi (classifying), mengukur (measuring), 

menyimpulkan (inferring), meramalkan (predicting), dan mengkomunikasi 

(communicating). Sementara keterampilan proses terintegrasi tidak diukur dalam 
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penelitian ini. Pada prinsipnya keterampilan proses dasar dan terintegrasi memiliki 

kesamaan dalam hal merumuskan permasalahan, mengumpulkan data, dan 

mengajukan data dan mengajukan solusi pemecahan masalah. (AAA, 1993). 

Penjelasan keterampilan proses dasar dilakukan dalam pembelajaran dijelaskan pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Keterampilan Proses Dasar*  

Keterampilan Proses Dasar 

1. mengamati  siswa menggunakan indera untuk mengamati objek dan 

kejadian serta karakteristiknya, sebaiknya hasilnya ditulis 

dalam bentuk catatan 

2. mengklasifikasi  siswa mengelompokan objek-objek dan kejadian 

berdasarkan persamaan dan perbedaannya, sebaiknya 

hasilnya ditulis dalam bentuk daftar atau table 

3. mengukur  menggunakan pengukuran standar atau non-standar untuk 

mendeskripsikan data 

4. meramalkan  siswa meramalkan sesuatu yang belum dibuktikan dan 

bukan menebak dengan keyakinan bahwa yang akan 

terjadi didasarkan pada pengetahuan dan pemahaman serta 

hasil pengamatan 

5. menyimpulkan  siswa membuat kesimpulan berdasarkan data-data hasil 

pengamatan; dan terakhir 

6. mengkomunikasikan siswa menyampaikan hasil akhir baik secara lisan dengan 

presentasi, maupun secara tertulis dalam bentuk laporan, 

grafik, tabel, gambar dan lain-lain. 

*AAA (1993)  

Collvill dan Pattie (2002) menyatakan bahwa aktivitas yang terdiri atas 

keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi merupakan faktor 

kunci ilmu pengetahuan dan kunci dimensi sains. Sementara Skamp (1988) 

berpendapat bahwa keterapilan proses dasar merupakan pondasi utama dalam 

mengembangkan keterampilan proses terintegrasi. Dengan kata lain, kedua 

keterampilan ini (keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi) 
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sangatlah penting digunakan dalam investigasi seperti kerja proyek maupun 

pelaksaan percobaan (Zeidan dan Jayozi, 2014). 

2. Keselamatan Laboratorium (Laboratory Safety Skill) 

Sebagai bagian dari proses pembelajaran biologi, aktivitas laboratorium 

memiliki kedudukan dan peran penting bagi upaya pengembangan keterampilan 

sekaligus penguatan pemahaman dalam pembelajaran. Aktivitas laboratorium 

memungkinkan adanya penerapan keterampilan proses sains serta pengembangan 

sikap ilmiah yang mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) sains 

dalam diri siswa (Subiantoro, 2011). 

Kerja laboratorium melibatkan aktivitas penggunaan alat-alat laboratorium, 

bahan-bahan fisik, kimiawi, biologis serta prosedur kerja yang beraneka ragam. 

Rangkaian kerja laboratorium berpotensi menimbulkan resiko kecelakaan kerja yang 

berdampak buruk bagi keselamatan dan kesehatan diri siswa. Oleh karena itu perlu 

dipertimbangkan upaya pencegahan dan penanganan terhadap gangguan kesehatan 

dan keselamatan semua pihak yang terlibat dalam aktivitas leboratorium.  

Ada faktor penting yang sangat mempengaruhi bagaimana situasi kerja di 

laboratorium dapat terbentuk menurut Subiantoro (2011). Secara internal, kesadaran 

dan pemahaman siswa terhadap dirinya sendiri memegang peran penting bagi 

persiapan dan proses kerja laboratorium. Hal ini menyangkut kemampuan kerja 

laboratorium yang bisa dilakukan, latar belakang kesehatan, dan ketahanan kondisi 

baik fisik maupun mental. Faktor lain yaitu faktor eksternal, baik aspek fisik 

laboratorium seperti kondisi bangunan, ketersediaan meja dan kursi dan suasana, 

maupun aspek sosial yang bersumber dari orang (siswa) lain. Pemahaman dan 



18 
 

 

 

pengkondisian yang baik akan faktor internal, eksternal dan proses interaksi ini dapat 

memberi dampak positif bagi kondisi keselamatan dan kesehatan kerja. 

Upaya keselamatan dan kesehatan kerja laboratorium melingkupi 

pengelolaan sebelum aktivitas kerja (pre-activity), saat kegiatan (in doing process) 

sampai dengan penanganan risiko (risk taking action) (U.S. National Academy of 

Sciences, 2011). Pengelolaan risiko keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium 

sains tidak sekadar menyangkut aspek teknis persiapan, pelaksanaan dan aktvitas 

pasca kegiatan laboratorium, namun yang juga penting adalah kesadaran dan kesiapan 

mental psikologis potensi risiko dan penanganannya (Wilson & Stensvold, 1991). 

Banyak kasus kecelakaan kerja di laboratorium terjadi karena perilaku siswa yang 

tidak memperhatikan aspek keselamatan. Banyak bercanda, tidak fokus atau 

konsentrasi, kurang perhatian terhadap prosedur kerja, adalah beberapa faktor yang 

sering menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja.  

Prinsip persuasif, preventif, perlindungan dan penanganan secara tepat dan 

terpadu perlu diperhatikan dalam melaksanakan aktivitas kerja laboratorium. 

Menangani risiko kecelakaan kerja perlu dilakukan secara tenang dan diupayakan 

penciptaan kondisi nyaman. Hal ini dapat dilakukan melalui identifikasi risiko atau 

bahaya, pengurangan dampak risiko secara mental-psikologik, pemberian tindakan 

secara cepat, dan pemberian tindakan lanjut (Bailey & Barwick, 2007). Lebih dari itu, 

persiapan, pengembangan dan evaluasi berkala sistem manajemen risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja di laboratorium perlu dilakukan demi tercapainya situasi belajar 

yang nyaman dan menjamin keselamatan semua yang terlibat di aktivitas 

laboratorium. 
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3. Keterampilan Manipulasi (Manipulative Skill) 

Kegiatan di laboratorium memiliki tujuan salah satunya mendukung upaya 

untuk mengembangkan keterampilan manipulasi dan pemecahan masalah. Kegiatan 

laboratorium memiliki beberapa keterampilan salah satunya adalah keterampilan 

melakukan manipulasi peralatan biologi. Siswa dituntut untuk mempunyai 

keterampilan untuk menggunakan alat-alat yang ada di laboratorium agar dapat 

melakukan praktikum dengan mudah.  

Keterampilan manipuasi dalam petunjuk praktikum mengenalkan tentang 

keterampilan penting dalam melaksanakan kegiatan praktikum biologi. Keterampilan 

manipulasi ini misalnya keterampilan dalam menggunakan alat seperti mikroskop, 

membuat preparat, maupun menggunakan alat ukur. Seluruh proses langkah kerja 

yang dilakukan siswa merupakan penerapan dari keterampilan manipulasi (Schraer 

dan Stoltze, 1997). Kegiatan siswa dalam melengkapi diagram evaluasi dan tes 

praktik unjuk kerja juga termasuk dalam kegiatan menipulasi laboratorium.  

Seorang siswa harus mempunyai kemampuan dan keterampilan yang lebih 

dalam menggunakan alat dan bahan laboratorium sehingga pemanfaatan laboratorium 

dapat maksimal. Sebagai salah satu contoh keterampilan manipulasi yaitu dalam 

menggunakan mikroskop menurut Padilla, Miaoulis, dan Cyr (1986). Hal-hal yang 

perlu diperhatikan bila akan menggunakan mikroskop antara lain (a) selalu membawa 

mikroskop dengan dua tangan, (b) preparat basah harus selalu ditutup dengan gelas 

penutup pada saat dilihat di bawah mikroskop, (c) selalu menjaga kebersihan lensa-

lensa mikroskop termasuk cermin, (d) segera melaporkan kepada petugas bila ada 

bagian mikroskop yang tidak bekerja dengan baik atau hilang, (e) tidak boleh 
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melepaskan lensa-lensa mikroskop dari tempatnya, (f) setelah selesai menggunakan 

mikroskop, pasang lensa objektif perbesaran paling rendah pada kedudukan lurus ke 

bawah.  

Kegiatan belajar melalui praktikum di laboratorium akan lebih bermakna 

jika siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi peralatan dan bahan dalam rangka 

untuk membangun pengetahuansiswa tentang fenomena dan konsep-konsep ilmiah 

yang berkaitan dengan apa yang dipelajari. Keterampilan manipulasi yang akan 

diukur dalam penelitian ini meliputi kegiatan awal, kegiatan praktikum, hingga 

kegiatan akhir praktikum. 

4. Keterampilan Berpikir (Thinking Skill) 

Kompetensi yang dimiliki seseorang pada hakekatnya bermuara pada 

keterampilan berfikir (thinking skill) seseorang. Mengajarkan keterampilan berfikir 

secara eksplisit dan memadukannya dengan materi pembelajaran (kurikulum) dapat 

membantu siswa untuk menjadi pemikir yang kritis dan kreatif secara efektif. 

Pembelajaran yang baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa yaitu 

dengan memfasilitasi siswa dalam menggali informasi melalui observasi 

(pengamatan). Keterampilan berfikir bertujuan untuk membentuk siswa yang mampu 

berfikir netral, objektif, beralasan ataupun logis, dan haus akan kejelasan dan 

ketepatan. Keterampilan berfikir dapat dikelompokkan menjadi keterampilan berfikir 

komplek yang dikenal sebagai keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dapat 

dikategorikan menjadi empat kelompok yaitu pemecahan masalah, pembuatan 

keputusan, berfikir kritis, dan berfikir kreatif. Keterampilan berfikir yang dapat 
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dikembangkan oleh siswa diantaranya mendefinisikan istilah, mengidentifikasi 

kesimpulan, dan menafsirkan. 

Keterampilan berpikir dalam penelitian ini diukur dengan cara memberikan 

skor terhadap laporan praktikum serta jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pasca 

praktikum dalam buku petunjuk praktikum yang diajukan kepada siswa. 

5. Sikap Ilmiah (Science Attitude) 

Menurut salinan lampiran Permendikbud No. 54 Tahun 2013, tentang 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk siswa SMA dan sejajarannya hendaknya 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, 

berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. Sikap diperoleh melalui aktivitas menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan.  

Sikap ilmiah (science attitude) merupakan sikap yang harus ada pada diri 

seseorang ilmuan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. 

Sikap ilmiah ini perlu dibiasakan dalam berbagai forum (Anwar, 2009). Respon 

positif terhadap pembelajaran sains akan memberikan kontribusi tinggi dalam 

pembentukan sikap ilmiah siswa. Ada empat jenis sikap dasar yang harus dimiliki 

siswa yaitu (1) sikap terhadap pekerjaan di sekolah, (2) sikap terhadap diri sebagai 

siswa (3) sikap terhadap ilmu pengetahuan khususnya sains, dan (4) sikap terhadap 

objek kejadian di lingkungan sekitar. Keempat sikap ini akan membentuk sikap 

ilmiah yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu 

(Harlen, 1999). Sikap ini selanjutnya dikembangkan oleh Harlen meliputi sikap ingin 
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tahu, respek terhadap fakta, berpikir kritis, objektif, terbuka, tekun, bekerja sama, 

menghargai, disiplin, kreatif, berani mempertahankan kebenaran, serta sikap 

menjangkau ke depan. Menurut Jenkin (1999) sikap ilmiah meliputi ingin tahu, 

berpikir kritis, bertanggung jawab, terbuka, objektif, menghargai orang lain, respek 

terhadap bukti, dan menjangkau ke depan (visioner). 

Tabel 2.2 Sikap Ilmiah menurut Jenkin (1999)* 

Sikap Ilmiah 

1. ingin tahu selalu bertanya-tanya tentang berbagai hal 

2. berpikir kritis mencari informasi sebanyak-banyaknya, baik dengan jalan bertanya 

kepada siapa saja yang diperkirakan mengetahui masalah maupun 

dengan membaca sebelum menentukan pendapat untuk ditulis 

3. bertanggung jawab menyampaiakan pernyataan dengan dasar dan sumber yang pasti 

dan tidak mengarang sendiri 

4. terbuka bersedia mendengarkan keterangan dan argumentasi orang lain 

5. objektif menyatakan apa adanya, tanpa dibarengi perasaan pribadi 

6. menghargai orang lain mengutip dengan mencantumkan pengarang aslinya 

7. respek terhadap bukti membela fakta atas hasil penelitiannya 

8. menjangkau ke depan berpandangan jauh, mampu membuat hipotesis dan 

membuktikannya dan bahkan mampu menyusun suatu teori baru 

* Jenkin (1999) 

Tabel 2.3 Sikap Ilmiah menurut KBBI*  
Sikap Ilmiah 

1. Teliti saksama, cermat, dengan hati-hati 

2. Tekun rajin, sungguh-sungguh 

3. Objektif sesuai dengan yang sebenarnya, tidak terpengaruh pendapat diri 

sendiri atau orang lain 

4. Disiplin taat, patuh,  

5. tanggung jawab menanggung segala sesuatunya 

6. Peduli mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan 

7. Santun halus dan baik budi bahasa, tingkah laku, sabar, sopan, penuh rasa 

kasih 

8. bekerja sama bekerja bersama, tolong menolong 

9. Kritis bersifat tidak percaya, selalu berusaha menemukan kesalahan, 

tajam dalam penganalisisan 

10. percaya diri mengakui dan meyakini kemampuan diri 

11. Responsif suka merespon, menanggapi, tidak masa bodoh 

12. Proaktif aktif bekerja dan berpikir 

*KBBI (kbbi.web.id)  

2.1.4 Karakteristik Materi Kingdom Fungi 

Kingdom Fungi diajarkan dalam pembelajaran Biologi strata SMA. Kingdom 

Fungi tercantum dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Biologi Kelas X 



23 
 

 

 

semester 2, yang membahas mengenai karakteristik dalam hal morfologi, cara 

memperoleh nutrisi, reproduksi, klasifikasi, serta peranan jamur baik yang 

menguntungkan maupun merugikan. 

Dalam pembelajaran Kosep Kingdom Fungi, siswa dituntut untuk dapat 

mengamati serta melakukan percobaan terkait konsep ini dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dipenuhi siswa dalam 

Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Dasar 1.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman hayati, ekosistem dan 

lingkungan hidup; 1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam 

kemampuan mengamati bioproses; 1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan 

lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi 

pengamalan ajaran agama yang dianutnya; 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur 

terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 

eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, 

peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara 

ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam 

melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar 

kelas/laboratorium; 2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 

menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan 

percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar; 3.6 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan jamur berdasarkan ciri-ciri dan cara reproduksinya 

melalui pengamatan secara teliti dan sistematis; 4.6 Menyajikan data hasil 
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pengamatan ciri-ciri dan peran jamur dalam kehidupan dan lingkungan  dalam bentuk 

laporan tertulis. Selain dituntut untuk melakukan pengamatan dan percobaan, siswa 

juga dituntut untuk dapat kompeten dan memiliki sikap ilmiah. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, sangat penting jika siswa memiliki keterampilan proses yang maksimal 

dan memiliki sikap ilmiah yang baik. 

Jamur atau fungi adalah makhluk hidup yang umumnya memiliki ciri: bersifat 

eukariotik, tidak berklorofil sehingga tidak dapat melakukan fotosintesis, memiliki 

dinding sel yang mengandung khitin, bersifat heterotrof, mengekskresi enzim-enzim 

ekstraseluler ke lingkungan, memperoleh nutrisi dengan mengabsorbsi, tumbuh 

sebagai sel hifa atau sel khamir tergantung dari jenisnya, menghasilkan spora/konidia, 

dan melakukan reproduksi seksual dan aseksual.  
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2.2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis 

Laboratory Skills 

Materi Kingdom Fungi idealnya 

dilakukan melalui pembelajaran aktif 

yaitu praktikum di laboratorium. 

Belum  ada media yang 

mendorong siswa untuk 

mengembangkan ketrampilan 

laboratorium dan sikap 

ilmiah siswa 

Hasil observasi: kegiatan 

pembelajaran hanya ditekan pada 

kemampuan kognitif siswa, 

mengabaikan pentingnya 

ketrampilan laboratorium dan sikap 

ilmiah yang harus dikembangkan 

siswa. 

Perlu Pengembangan Petunjuk 

Praktikumn Berbasis Laboratory Skill 

Keterampilan proses sains, keterampilan manipulasi sains, 

dan keterampilan berpikir, sikap ilmiah siswa dapat 

dikembangkan. 

Siswa memperhatikan pentingnya keselamatan laboratorium. 

Dihasilkan petunjuk praktikum yang 

layak untuk pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

petunjuk praktikum berbasis laboratory skills pada materi Kingdom Fungi dapat 

dikembangkan melalui proses validasi oleh dua pakar, revisi, dan uji coba. Tahap uji 

coba dilakukan untuk mengukur kepraktisan dan efektivitas petunjuk praktikum. Uci 

coba skala kecil dilakukan terhadap sepuluh siswa dan uji coba skala besar 36 siswa. 

Petunjuk praktikum berbasis laboratory skill sangat valid (91,3%), sangat praktis 

(84,2%), dan sangat efektif (3,6) yang diukur berdasarkan rata-rata nilai keterampilan 

laboratorium 36 siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa petunjuk praktikum berbasis 

laboratory skills pada materi Kingdom Fungi yang dikembangkan layak diterapkan di 

dalam pembelajaran di sekolah. 

5.2. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, disarankan ada sebagian kegiatan 

praktikum yang dilakukan di luar jam pelajaran agar tidak mengganggu alokasi 

waktu untuk materi lain. Disarankan pula untuk diujicobakan lebih lanjut petunjuk 

praktikum berbasis laboratoty skills pada materi Kingdom Fungi di sekolah lain 

yang sederajat. 
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